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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Lingkungan Pendidikan 

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalam 

lingkunganlah anak didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai kehidupan 

yang disebut ekosistem. Saling ketergantungan antara lingkungan biotic dan 

abiotik tidak dapat dihindari. Itulah hukum alam yang harus dihadapi oleh 

anak didik sebagai makhluk hidup yang tergolong kelompok biotic.
1
 

Orang sering mengartikan lingkungan secara sempit, seolah-olah 

lingkungan hanyalah alam sekitar di luar diri manusia / individu. Secara 

harfiah lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang mengitari 

kehidupan, baik berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, 

maupun berupa nonfisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai, dan 

adat istiadat yang berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan 

yang berkembang, kedua lingkungan tersebut hadir secara kebetulan, yakni 

tanpa diminta dan direncanakan oleh manusia.
2
 

Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika) dalam buku M. 

Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa lingkungan ialah meliputi semua 

kondisi-kondisi dalam dunia ini yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi 
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tingkah laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita 

kecuali gen-gen dan bahkan gen-gen dapat pula dipandang sebagai 

menyiapkan lingkungan bagi gen yang lain.
3
 

Menurut Mohammad Surya, lingkungan adalah segala hal yang 

merangsang individu, sehingga individu turut terlibat dan mempengaruhi 

perkembangannya.
4
 

Menurut Zakiah Daradjat, dalam arti yang luas lingkungan 

mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, 

pendidikan dan alam. Dengan kata lain, lingkungan adalah segala sesuatu 

yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa 

berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun benda buatan 

manusia, atau hal-hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang. Sejauh 

manakah seseorang berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula 

terbuka peluang masuknya pengaruh pendidikan kepadanya.
5
 

Selanjutnya, dia juga menjelaskan bahwa pengetahuan tentang 

lingkungan, bagi para pendidik merupakan alat untuk dapat mengerti, 

memberikan penjelasan dan mempengaruhi anak secara lebih baik. Misalnya, 

anak manja biasanya berasal dari lingkungan keluarga yang anaknya tunggal 

atau anak yang yang nakal di sekolah umumnya di rumah mendapat didikan 
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yang keras atau kurang kasih sayang dan mungkin juga karena kurang 

mendapat perhatian gurunya. 

Sedangkan Pendidikan atau dalam bahasa arab tarbiyah dari sudut 

pandang etimologi berasal dari tiga kelompok kata yaitu 1). Rabaa yarbuu 

yang berarti bertambah dan bertumbuh, 2). Rabiya yarba  yang berarti 

menjadi besar, 3). Rabba yarubbu  yang berarti memperbaki, menguasai 

urusan, menuntut, menjaga, dan memelihara. Pendidikan harus dipahami 

sebagai suatu proses. Proses yang sedang mengalami pembaruan atau 

perubahan ke arah yang lebih baik.
6
 

Menurut Ahmad Tafsir adalah berbagai usaha yang dilakukan oleh 

seseorang (pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agar tercapai 

perkembangan maksimal yang positif. Usaha itu banyak macamnya. Satu 

diantaranya dengan cara mengajarnya yaitu mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilannya. Selain itu ditempuh juga usaha lain, yakni memberikan 

contoh (teladan)  agar ditiru, membiasakan, memberikan pujian dan hadiah, 

dan lain-lain.
7
 

Pendidikan juga merupakan seluruh aktivitas atau upaya secara sadar 

yang dilakukan oleh pendidik/guru kepada peserta didik terhadap semua 

aspek perkembangan kepribadian baik jasmani maupun rohani, secara formal, 
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informal maupun non-formal yang berjalan terus-menerus untuk mencapai 

kebahagiaan dan nilai yang tinggi, baik nilai insaniyah atau ilahiyah.
8
 

Jadi,  dari beberaa penjelasan tentang pengertian lingkungan dan 

pendidikan, penulis dapat simpulkan bahwa Lingkungan Pendidikan adalah 

segala sesuatu yang mencakup iklim, geografis, adat istiadat, tempat tinggal 

atau istiadat dan lainnya yang dapat memberikan penjelasan serta 

mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, perkembangan  anak untuk 

menjadi manusia yang lebih baik yang mempunyai nilai tinggi, baik nilai 

insaniyah dan ilahiyah. Sejauh manakah seseorang berhubungan dengan 

lingkungan, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya pengaruh pendidikan 

kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai pendidikan, artinya 

mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang karena bisa saja 

merusak perkembangannya. 

Oleh karena itu, Ramayulis dalam bukunya menjelaskan bahwa 

Lingkungan mempunyai peranan yang sangat penting terhadap keberhasilan 

pendidikan islam. Karena perkembangan jiwa anak itu sangat dipengaruhi 

oleh keadaan lingkungannya. Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif 

dan pengaruh negatif terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa anak, 

sikapnya, akhlaknya, dan perasaan agamanya. Positif apabila memberikan 

dorongan terhadap keberhasilan proses pendidikan itu. Dikatakan negatif 

                                                           
8
 M. Suyudi.Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an, op.cit., h. 54. 



21 
 

apabila lingkungan menghambat keberhasilan. Pengaruh tersebut terutama 

datang dari teman sebaya dan masyarakat lingkungannya.
9
  

Nasution dalam bukunya menjelaskan bahwa Segala sesuatu yang 

dipelajari individu harus dipelajari dari anggota masyarakat lainnya, secara 

sadar apa yang diajarkan oleh orang-orang tua, saudara-saudara, anggota 

keluarganya yang lain dan di sekolah kebanyakan oleh gurunya. Dengan tak 

sadar ia belajar dengan mendapat informasi secara insidental dalam berbagai 

situasi sambil mengamati kelakuan orang lain, membaca buku, menonton 

televisi, mendengar percakapan orang dan sebagainya atau menyerap 

kebiasaan-kebiasaan dalam lingkungannya.
10

 

 

B. Macam-Macam Lingkungan Pendidikan 

Dalam kegiatan pendidikan, kita melihat adanya unsur pergaulan dan 

unsur lingkungan yang keduaanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan. 

Dalam pergaulan tidak selalu berlangsung pendidikan walaupun didalamnya 

terdapat factor-faktor yang mendidik. Pergaulan semacam itu dapat terjadi 

dalam:
11

 

1. Hidup bersama orang tua, nenek, kakek, atau adik dan saudara-saudara 

lainnya dalam suatu keluarga 

2. Berkumpul dengan teman-teman sebaya  

                                                           
9
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3. Bertempat tinggal dalam satu lingkungan kebersamaan di kota, di desa, 

atau dimana saja. 

Diantara ketiga pergaulan diatas, sudah jelas Keluarga merupakan 

lingkungan sosial yang paling awal yang kemudian dilengkapi dengan 

lingkungan pendidikan di sekolah dan lingkungan masyarakat secara lebih 

luas. Demikian pula kebudayaan seperti bahasa, adat istiadat, kebiasaan, hasil 

seni, peraturan, merupakan lingkungan yang memberikan pengaruh yang 

cukup berarti bagi perkembangan individu. 

Ki Hajar Dewantoro membedakan lingkungan pendidikan menjadi 

tiga, dan yang kita kenal dengan Tri Pusat Pendidikan yaitu:
12

 

1. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan suatu soaial terkecil dalam kehidupan umat 

manusia sebagai makhluk sosial, ia merupakan unit pertama dalam 

masyarakat. Disitulah terbentuknya tahap awal proses sosialiasi dan 

perkembangan individu.
13

 

Keluarga merupakan masyarakat alamiah yang pergaulan diatara 

golongannya bersifat khas. Di lingkungan ini terletak dasar-dasar 

pendidikan. Disini pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai 

dengan tatanan pergaulan yang berlaku didalamnya.
14
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Menurut Mohammad Surya dalam bukunya menjelaskan bahwa 

dari sekian banyak faktor -faktor yang mengkodidisikan penyesuaian diri, 

tidak ada satupun faktor yang lebih penting selain daripada factor rumah 

dan keluarga karena keluarga merupakan satuan kelompok sosial yang 

terkecil. Dan lingkungan yang paling awal bagi perkembangan individu 

adalah Rahim ibu yang kemudian berkembang pada lingkungan yang 

lebih luas, seperti pola dan kualitas pertumbuhan dan perkembangan 

individu lingkungan tersebut. Lingkungan alam tempat individu 

dilahirkan dan dibesarkan akan banyak mempengaruhi kondisi 

perkembangan individu. 

Interaksi social yang pertama diperoleh individu adalah dalam 

keluarga yang kemudian akan dikembangkan di masyarakat. Terdapat 

beberapa karakteristik kehidupan keluarga yang merupakan penyesuaian 

diri, yaitu:
15

 

a. Susunan keluarga, yaitu besar kecilnya keluarga, siapa yang lebih 

berkuasa, jumlah anak, perbandingan anak perempuan, dan laki – laki, 

dsb. 

b. Peranan – peranan social dalam keluarga yaitu setiap peranan social 

yang dimainkan oleh setiap anggota keluarga. Peranan social ini 

dipengaruhi oleh sikap dan harapan orang tua terhadap anaknya, factor 

umur, jenis kelamin. 
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c. Keanggotaan kelompok, yaitu sejauh mana anggota keluarga 

merasakan sebagai bagian dari kelompok. 

d. Kohesi keluarga, yaitu kekuatan petautan antara anggota keluarga 

yang satu dengan yang lainnya. 

Pendidikan keluarga adalah juga pendidikan masyarakat, karena 

disamping keluarga itu sendiri sebagai kesatuan kecil dari bentuk 

kesatuan-kesatuan masyarakat, juga karena pendidikan yang diberikan 

oleh orang tua kepada anak-anaknya sesuai dan dipersiapkan untuk 

kehidupan anak-anak itu di masyarakat kelak. Pendidikan yang tidak mau 

mengikuti derap langkah kemajuan masyarakat. Dengan demikian 

nampaklah adanya hubungan erat antara keluarga dengan masyarakat.
16

 

Pada zaman dahulu umumnya orang hidup dalam satu rumah 

yang besar. Di dalam rumah yang besar itu hiduplah beberapa keluarga 

menjadi satu. Suatu keluarga mempunyai peraturan-peraturan dan tata 

tertib sendiri yang diatur dan dikepalai oleh seorang kepala keluarga. 

Segala kebutuhan, hidup dibuat sendiri oleh anggota-anggota 

keluarga masing-masing secara gotong royong. Demikian pula 

pendidikan yang diberikan kepada anak-anak dalam keluarga itu 

umumnya merupakan kelanjutan adat istiadat yang mereka terima dari 

nenek moyang yang merupakan tradisi statis dan hampir tidak berubah- 

ubah. Di samping itu, diajarakan pula kepada anak-anak mereka segala 

                                                           
16

 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, op.cit., h. 177 



25 
 

sesuatu yang lazimnya diperbuat atau dikerjakan oleh orang-orang tua 

dan orang-orang dewasa dan keluarga itu. 

Lain halnya dengan keluarga pada zaman sekarang.Kesatuan 

dan kekeluargaan secara famili ini (keluarga besar) sekarang telah 

terpencar menjadi keluarga yang kecil-kecil, dan fungsinya terhadap 

pendidikan anakpun berubah pula. Keluarga yang tadinya merupakan 

kesatuan yang mengahasilkan segala kebutuhan mereka, menjadi 

kesatuan yang memakai semata-semata.
17

 

Tugas bercengkrama dalam keluarga diantara anggota-anggota 

keluarga dengan anak-anaknya kelihatan makin mundur karena 

timbulnya perkumpulan-perkumpulan modern, seperi perkumpulan- 

perkumpulan pemuda, kesenian dan olah raga. Oleh karena itu, waktu 

bagi anak-anak untuk berada di rumah makin sedikit. Anak-anak muda 

sudah tidak puas lagi mencari kesenangan dam hiburan hanya dalam 

lingkungan keluarga sendiri. Mereka lebih suka menyibukkan diri 

mereka didalam perkumpulan tersebut.  Karena pada zaman sekarang, 

pesatnya kemajuan dunia di segala bidang yang menyebabkan tidak 

terhitungnya jumlah macam pekerjaan yang masing-masing memerlukan 

bakat dan kemampuan yang berbeda-beda dari para pekerjanya. 

Spesialisasi dalam lapangan penghidupan makin diperlukan. 
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Di dalam keluarga yang sudah demikian teroraknya seperti 

sekarang ini keluarga yang akrab dan kecil itu tinggallah berfungsi 

menurunkan dan mendidik anak-anak dalam suasana kerukunan yang 

tidak mereka jumpai dalam satu golongan yang lain manapun. Fungsi 

inilah yang tetap dipegang oleh keluarga pada zaman sekarang ini. 

Oleh karena itu, kunci pendidikan dalam rumah tangga / 

keluarga sebenarnya terletak pada pendidikan rohani dalam arti 

pendidikan kalbu, lebih tegas lagi pendidikan agama bagi anak. 

Mengapa? karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam 

pembentuk pandangan hidup seseorang. Ada dua arah mengenai 

kegunaan pendidikan agama dalam rumah tangga. Pertama, penanaman 

nilai dalam arti pandangan hidup, yang kelak mewarnai perkembangan 

jasmani dan akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi basis 

dalam menghargai guru dan pengetahuan di sekolah.
18

 

Keluarga bahagia dan sejahtera yang dijiwai oleh pancaran sinar 

tauhid tidaklah begitu saja tercipta dengan sendirinya, tetapi harus 

melalui proses sosialisasi, sehingga nilai-nilai universal itu menjadi milik 

keluarga menunjuk pada semua factor dan proses yang membuat setiap 

manusia menjadi selaras dalam hidup di tengah-tengah orang lain. 
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Islam memandang, bahwa keluarga merupakan lingkungan yang 

paling berpengaruh pada pembentukan kepribadian anak. Hal ini 

disebabkan:
19

 

a. Tanggug jawab orang tua pada anak bukan hanya bersiat duniawi, 

melainkan ukhrawi dan teologis. Tugas dan tanggung jawab orang tua 

dalam membina kepribadian anak merupakan manah dari Tuhan 

b. Orang tua disamping memberikan pengaruh yang besifat empiris pada 

setiap hari, juga memberikan pengaruh hereditas dan genesitas, yakni 

bakat dan pembawaan serta hubungan darah yang melekat pada diri 

anak 

c. Anak lenih banyak tinggal atau berada di rumah dibandingkan di luar 

rumah 

d. Orang tua atau keluarga sebagai lebih dahulu memberikan pengaruh, 

dan pengaruh yang lebih daulu ini pengaruhnya lebih kuat 

dibandingkan dengan pengaruh yang datang belakangan 

Di dalam keluarga, yang bertindak sebagai pendidik dalam 

rumah tangga ialah ayah dan ibu si anak serta semua orang yang merasa 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak itu seperti kakek, 

nenek, paman, bibi, dan kakak.Tetapi yang paling bertanggung jawab 

diantara mereka (ada kakek, nenek, misalnya) adalah ayah dan ibu.
20
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Dalam mempengaruhi proses sosialisasi ada beberapa metode 

yang dapat digunakan oleh orang tua:
21

 

a. Pembiasaan 

Menurut ngalimpembiasaan salah satu alat pendidikan yang 

sangat penting, terutama bagi anak-anak yang masih kecil. Anak-anak 

dapat menurut dan taat kepada peraturan-peraturan dengan ajalan yang 

membiasakannya dengan perbuatan-perbuatan yang baik, di dalam 

rumah tangga/keluarga, di sekolah atau ditempat lainnya. 

Agar pembiasaan itu dapat cepat tercapai dan baik hasilnya, 

pembiasaan tersebut harus memenuhi syarat tertentu, anatar alin: 

1) Mulailah pembiasaan itu sebelum terlambat, jadi sebelum anak itu 

mempunyai kebiasaan lain yang berlawanan dengan hal-hal yang 

akan dibiasakan 

2) Pembiasaan itu hendaklah terus menerus (berulang-ulang) 

dijalankan secara teratur sehingga akhirnya menjadi suatu 

kebiasaan yang otomatis. 

3) Pendidkna hendaklah konsekuen, bersikap tegas, dan tetap teguh 

terhadap pendiriannya yang telah diambilnya. 

4) Pembiasaan yang mula-mulanya mekanistis itu harus mkin menjadi 

pembiasaan yang disertai kata hati anak itu sendiri. 
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Hal itu mungkin jika secara berangsur-angsur disertai dengan 

penjelasan-penjelasan dan nasihat-nasihat dari orang tua/ pendidik 

sehingga makin ama imbullah pengertian dalam diri anak didik. 

Dalam lingkungan keluarga orang tua dapat melaksanakan 

pendidikan islam melalui kebiasaan seperti membiasakan 

mengucapkan:
22

 

1) “Basmalah”  sebelum memulai suatu perbuatan 

2) “Hamdalah” sebagai ucapan syukur atas segala hasil dan 

kenikamatan yang diterima 

3) “Masyaallah” sewaktu keheranan (ta’jub)terhadap sesuatu 

4) “Astaghfirullah” sewaktu terjadi kekeliruan 

b. Keteladanan 

Segala tingkah laku perbuatan dan cara-cara berbicara akan 

mudah ditiru atau diikuti oleh anak. Oleh karena itu, sebagai orang tua 

dalam hal ini harus memberikan contoh yang baik agar anak didiknya 

dengan mudah meniru apa yang dilakukan oleh pendidiknya. Hal yang 

demkian ini dapat kita melihat dorongan meniru pada anak-anak.
23

 

Antara pembiasaan dan keteladanan mempunyai hubungan 

yang erat dalam proses indentifikasi. Oleh karena anak – anak 

                                                           
22

 Ibid., h. 153 
23

 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), cet ke-6, h. 181 



30 
 

menjadikan orang tuanya sebagai tokoh indentifikasi maka kebiasaan-

kebiasaan yang dilakukan orang tua selalu ditiru oleh anak. 

Dengan kebiasaan – kebiasaan yang baik yang dilakukan oleh 

orang tua anak akan meniru kebiasaan – kebiasaan orang tuanya 

melalui proses peniruan nilai –nilai, sikap keyakinan dan cita – cita 

dapat tertanam dalam diri anak. 

Tingkah laku Rasulullah SAW. Adalah suatu contoh yang 

baik untuk kita jadikan teladan, sebagaimana Allah berfirman: 

                      

            

 

21. Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (Q.S., 

Al-Ahzab [33]: 21)
24

 

 

Nabi Muhammad SAW. Sendiri telah memberikan contoh 

melaksanakan shalat sebagaiman dalam sebuah haditsnya: 

Dengan contoh tingkah laku tersebut, timbullah gejala 

identifikasi. Hal ini sangat penting dalam pembentukan kepribadiana 

anak didik. ini merupakan suatu proses yang ditempuh anak didik 

dalam mengenal nilai-nilai kehidupan. Mula-mula nilai kehidupan itu 

diserap anak didik tidak terasa, kemudian hal ini dapat dimilikinya, 
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seperti ia mengikuti cara sembahyang yang dilakukan oleh orang-

orang yang melakukannya. 

Dengan cara demikian itu, akhirnya anak dapat mengerjakan 

shalat sendiri dengan kesadaran.
25

 

c. Latihan dan Praktikum 

Latihan dan praktikum merupakan metode yang penting 

dalam pendidikan islam di lingkungan keluarga, dengan adanya 

latihan ini, anak – anak akan dapat melakukan amal keagamaan sesuai 

dengan tuntutan yang telah ditetapkan agama. 

Latihan dan praktek keagamaan yang dapat dilakukan di 

rumah tangga / keluarga berupa:
26

 

1) Ibadah ritual seperti: 

a) Praktek Sholat, Wudhu’, Tayammum, azan, iqamah, membaca 

Al-Qur’an, sholat berjama’ah sholat sunat dan sebagainya 

b) Latihan menyeleggarakan hal-hal yang berhubungan dengan 

mayat seperti menyembahyangkan, mengapani, memandikan 

ayat. 

c) Dll 

2) Ibadah Non Ritual seperti: 
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a) Membawa anak-anak untuk melakukan kerja bakti 

membersihkan masjid an musholla 

b) Mengikut sertakan anak dalam kegiatan marah masjid 

c) Mengikutsertakan anak-anak melakukan takziyah dan 

mengunjungi tetangga yang sakit atau meninggal. 

d) Dll 

d. Perintah dan Larangan 

1) Perintah 

Perintah bukan hanya keluar dari mulut seseorang yang 

harus dikerjakan oleh orang lain, melainkan dalam hal ini 

termausk pula peraturan-pertauran umum yang harus ditaati oleh 

anak-anak. Tiap-tiap perintah dan peraturan dalam pendidikan 

mengandung norma-norma kesusilaan, jadi bersifat memberi arah 

atau mengandung tujuan kea rah perbuatan susila. Tentu saja 

suatu perintah atau peraturan itu mudah ditaati oleh anak, jika 

pendidik/orang tua sendiri mentaati dan hidup menurut perauran-

peraturan itu.
27

 

Sebagaimana yang dikatakan Zuhairini, apabila dalam 

contoh perbuatan berupa tingkah laku tersebut anak didik dapat 

memperhatikan dan melihat apa ynag dilakukan oleh orang lain 
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(pendidik), maka dalam perintah ini anak dapat mendengar apa 

yang harus dilakukan.
28

 

Supaya perintah- perintah dapat ditaati oleh anak 

sehingga apa yang dimaksud tercapai, hendaklah perintah-

perintah itu memenuhi syarat-syarat tertentu:
29

 

a) Perintah hendaklah terang dan singkat, jangan terlalu banyak 

komentar, sehingga mudah dimengerti oleh anak 

b) Perintah hendaklah disesuaikan dengan keadaan dan umur 

anak dan tiap-tiap perintah hendaknya disesuikan dengan 

kesanggupan anak. 

c) Kadang-kadang perlu pula kita mengubah perintah itu 

menjadi suatu perintah yang lebih bersifat permintaan.  

d) Jangan terlalu banyak dan berlebih-lebihan memberi perintah, 

sebab dapat mengakibatkan anak itu tidak patuh, tetapi 

menantang. 

e) Pendidik hendaklah konsekuen terhadapapa yang telah 

diperintahkannya. 

f) Suatu perintah yang bersifat mengajak  

2) Larangan 

                                                           
28

 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam, op.cit., h. 182 
29

 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, loc.cit 



34 
 

Disamping memberi perintah, sering pula kita harus 

melarang perbuatan ank-anak. Larangan itu biasanya kita 

keluarkan jika anak melakukan sesuatu yang tidak baik, yang 

merugikan, atau yang dapat membahayakan dirinya.
30

 

Larangan adalah suatu usaha yang tegas menghentikan 

perbuatan-perbuatan yang ternyata salah dan merugikan yang 

bersangkutan.
31

 

Kalau kita perhatikan benar-benar, umumnya didalam 

rumah tangga larangan itu merupakan alat mendidik satu-satunya 

yang lebih banyak dipakai oleh para ibu dan bapak terhadap 

anaknya. Sbenarnya pendapat itu tidak benar. Seorang ibu atau 

ayah yang sering melarang perbuatan anaknya, dapat 

mengakibatkan bermacam-macam sifat atau sikap yang kurang 

baik pada anak itu, seperti: 

a) Keras kepala atau melawan 

b) Pemalu dan penakut 

c) Perasaan kurang harga diri, 

d) Kurang mempunyai perasaan tanggung jawab 

e) Pemurung atau pesimis 

f) Acuh tak acuh terhadap sesuatu (apatis), dan sebagainya. 
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Adapun syarat-syarat yang harus diperhatikan dalam 

melarang yaitu: 

a) Sama halnya dengan perintah, larangan itu harus diberikan 

dengna singkat, supaya dimengerti maksud dan larangan itu 

b) Jika mungkin, larangan itu dapat diberi penjelasan singkat. Jika 

tidak mungkin, anak harus menerima saja laranga itu  

c) Jangan terlalu sering melarang, akibatnya tidak tidak baik 

(lihat uraian diatas) 

d) Bagi anak-anak yang masih kecil, larangan dapat dicegah 

dengan membelokkan perhatian anak kepada sesuatu yang lain, 

yang menari minatnya. 
32

 

Perintah dan larangan dapat pula dilakukan asal dalam batas 

kewajaran terutama dalam melaksanakan ibadah dan akhlak yang 

terpuji seperti:
33

 

1) Menyuruh anak megerjakan sholat kalau sudah berumur tujuh 

tahun 

2) Menyuruh anak-anak supaya melaksanakan akhlak yang baik 

terhadap orang tuanya, guru, tetangga, dan anggota masyarakat 

lainnya, seperti berkata lemah lembut, bermuka manis dan ramah 

tamah kepada mereka. 
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3) Melarang anak melakukan tingkah laku yang tak senonoh dan 

aklak tercela, kalau perlu memberikan hukuman yang tidak 

membahayakan dan menimbulkan keinsafan dan kesadaran 

kepadanya. 

e. Ganjaran 

Ganjaran adalah sebagai alat pendidikan untuk mendidik 

anak-anak supaya anak dapat merasa senang Karena perbuatan atau 

pekerjaaannya mendapat penghargaan.
34

 

Ganjaran itu yang terpenting bukanlah hasilnya yang dicapai 

anak, melainkan dengan hasil yang telah dicapai anak itu pendiidk 

bertujuan membentuk kata hati dan kemaun yang lebih baik dan lebih 

keras pada anak itu.  

Menurut Hasan Fahmi, Al-Ghazali menggunakan cara 

mendidik anak -anak sesuai dengan perbedaan fungsinya dan dengan 

tingkatan perasaan dimilikinya, ia menganggap penting balasan yang 

sesuai yang terhadap pekerjaan yang terpuji dan ia tidak mau terburu-

terburu memberikan siksaan, karena Ia lebih suka memberikan 

kesempatan kepada anak-anak untuk memperbaiki kesalahan-

kesalahannya sendiri yang dapat mengarahkan dia untuk memperoleh 

harga diri dan bertanggung jawab terhadap perbuatannya.
35
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Ganjaran dapat dilakukan oleh pendidik dengan cara 

bermacam-macam, antara lain:
36

 

1) Pendidik mengangguk-angguk kepala tanda senang dan 

membiarkan jawaban yang diberikan oleh seorang peserta didik. 

2) Pendidik memberikan kata-kata yang mengembirakan (pujian). 

3) Guru memberikan benda-benda yang menyenangkan dan berguna 

bagi peserta didik. 

4) Pekerjaan dapat juga menjadi suatu ganjaran.  

5) Ganjaran yang ditunjukkan kepada orang lain.
37

  

Ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan oleh 

pendiidk/orang tua: 

1) Untuk memberi ganjaran yang pedagogis perlu sekali pendiidk 

mengenal betul-betul murid-muridnya dan tahu menghargai dengan 

tepat. Ganjaran dan penghargaan yang salah dan tidak tepat dapat 

membawa akibat yang tidak diingankan. 

2) Ganjaran diberikan kepada seorang anak janganlah hendaknya 

menimbulkan rasa cemburu atau iri hati bagi saudaranya yang lain 

yang merasa pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapat 

ganjaran 
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3) Menberikan ganjaran hendaklah hemat. Terlalu kerap atau terus 

menerus memberikan ganjaran dan penghargaan akan menjadi 

hilang arti ganjaran itu sebagai alat pendidikan. 

4) Janganlah memberikan ganjaran dengan menjanjikan lebih dahulu 

sebelum anak-anak menunjukkan prestasi kerjanya apa lagi bagi 

ganjaran yang diberikan kepada seluruh kelas. 

5) Pendidik harus berhati-hati memberikan ganjaran, jangan sampai 

ganjaran yang diberikan kepada anak-anak diterimanya sebagai 

upah dari jerih payah yang telah dilakukan.  

f.  Hukuman 

Hukuman ialah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan 

dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan sebagainya) 

sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan, atau kesalahan. 

Hukuman adalah salah satu alat penddikan. Sebagai alat 

pendidikan, hukuman hendaklah:
38

 

1) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran 

2) Sedikit-banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan  

3) Selalu bertujuan kearah perbaikan, hukuman itu hendaklah 

diberikan untuk kepentingan anak itu sendiri.  

Hukuman perlu dilaksanakan terutama bagi anak – anak yang 

tidak berhasil dididik dengan lembah lembut karena dalam kenyataan 
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memang anak-anak yang sertiap diberi nasehat dengan lemah lembut 

dan dengan perasaan halus ia tetap melakukan kesalahan, anak seperti 

itu perlu diberi sedikit hukuman untuk memperbaiki perilakunya. 

Hukuman yang dapat diterapkan pada anak dapat dibedakan 

menjadi beberapa pokok bagian yaitu : 

1) Hukuman bersifat fisik seperti : menjewer telinga, mencubit dan 

memukul. Hukuman ini diberikan apabila anak melakukan 

kesalahan terlebih mengenai hal-hal yang harus dikerjakan anak. 

2) Hukuman verbal seperti: memarahi, maksudnya mengingatkan 

anak dengan bijaksana dan bila para penddidik atau orang tua 

memarahinya maka pelankanlah suaranya. 

3) Isyarat non verbal seperti: menunjukkan mimik atau raut muka 

tidak suka. Hukuman ini diberikan untuk memperbaiki kesalahan 

anak dengan memperingatkan lewat isyarat. 

4) Hukuman sosial seperti: mengisolasi dari lingkungan pergaulan 

agar kesalahan tidak terulang lagi dengan tidak banyak bicara dan 

meninggalkannya agar terhindar dari ucapan buruk. 

Menghukum merupakan sesuatu yang “tidak disukai” namun 

perlu diakui bersama bahwa hukuman itu memang diperlukan dalam 
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pendidikan karena berfungsi menekan, menghambat atau mengurangi 

bahkan menghilangkan perbuatan yang menyimpang.
39

 

Supaya hukuman itu bersifat mendidik ulwan menetapkan 

syarat-syarat hukuman sebagi berikut:
40

 

1) Pendidikan tidak akan menggunakan metode hukuman sebelum 

metode yang lain tidak berhasil digunakan. 

2) Pendidikan tidak menghukum ketika ia dalam keadaan marah 

3) Ketka memukul hendaknya pendidik hindari anggota badan yang 

peka 

4) Pukulan jangan terlalu keras dan membahayakan 

5) Tidak memukul anak sebelum berumur 10 tahun 

6) Tidak memukul anak pada kesalahan pertama 

7) Pendidik hendaklah memukul dengan tangan sendiri 

8) Boleh memukul anak lebih dari sepuluh kali kalau ia sudah 

menginjak usia dewasa 

2. Lingkungan Sekolah 

Kegiatan pendidikan pada mulanya dilaksanakan dalam 

lingkungan keluarga dengan menempatkan ayah dan ibu sebagai 

pendidikan utama, dengan semakin dewasanya anak semakin banyak hal-

hal yang dibutuhkannya untuk dapat hidup di dalam masyarakat secara 
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layak dan wajar. Sebagai respon dalam memenuhi kebutuhan tersebut 

muncullah usaha untuk mendirikan sekolah di lingkungan keluarga.
41

 

Sekolah memgang peranan penting dalam pendiidkan karena 

pengaruhnya besar sekali pada jiwa anak. Maka disamping keluarga 

sebagai pusat pendidikan, sekolah pun mempunyai fungsi sebagi pusat 

pendidikan untuk pembentukan pribadi anak. 

Dengan sekolah, pemerintah mendidik bangsanya untuk menjadi 

seorang ahli yang sesuai dengan bidang dan bakatnya si anak yang 

berguna bagi dirinya, dan berguna bagi nusa dan bangsanya.
42

 

Sekolah sengaja disediakan atau dibangun khusus untuk tempat 

pendidikan, maka dari itu, sekolah sebagai tempat atau lembaga 

pendiidkan kedua setelah keluarga, lebih – lebih mempunyai fungsi 

melanjutkan pendidikan keluarga dengan guru sebagi pengganti orang 

yang harus ditaati. 

Dalam perkembangan fisik dan psikologi anak, selanjutnya anak 

itu memperoleh pengalaman-pengalaman baru dalam hubungan sosialnya 

dengan anak – anak lain yang berbeda status sosial, kesukuan, agama, 

jenis kelamin, dan kepribadian. Lambat laun ia membebaskan diri dari 

ikatan rumah tangga untuk mencapai kedewasaan dalam hubungan 

sosialnya dengan masyarakat luas. 
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Zakiah Daradjat  dalam bukunya yang berjudul Ilmu Pendidikan 

Islam membedakan  antara rumah dengan sekolah, baik dari segi suasana, 

tanggung jawab, maupun kebebasan dan pergaulan.
43

 

a. Suasana 

Rumah adalah tempat anak lahir dan langsung menjadi 

anggota baru dalam rumah tangga. Kelahirannya disambut oleh orang 

tuannya dengan gembira dan malahan kerapkali dirayakan dengan 

mengadakan selamatan/ tasyakuran. 

Sedangkan sekolah adalah tempat anak belajar.Ia berhadapan 

dengan guru yang tidak dikenalnya. Guru itu selalu berganti – 

berganti. Kasih guru kepada murid tidak mendalam seperti kasih 

sayang orang tua kepada anaknya, sebab guru dan murid tidak terikat 

oleh kekeluargaan. 

b. Tanggung Jawab 

Dalam pembentukan rohani dan keagamaan orang tua 

menjadi teladan bagi anak.Telah dikatakan bahwa orang tua atau 

keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak – anak dari Tuhan 

atau karena kodratnya.Keluarga, yaitu orang tua bertanggung jawab 

penuh atas pemeliharaan anak – anaknya sejak mereka dilahirkan, dan 

bertanggung jawab penuh atas pendidikan watak anak – anaknya.
44
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Tanggung jawab atas pendidikan anak tidak bisa dielakkan 

oleh orang tua.  Jika ternyata bahwa perangai orang guru 

menimbulkan pengaruh yang tidak bak pada anak, orang tua berhak 

memindahkan anaknya ke sekolah lain. 

Sedangkan sekolah lebih merasa bertanggung jawab terhadap 

pendidikan intelek (menambah pengetahuan anak) serta pendidikan 

keterampilan (skill) yang berhubungan dengan kebutuhan anak itu 

untuk hidup di dalam masyarakat nanti, dan yang sesuai dengan 

tuntutan masyarakat pada waktu itu. Akan tetapi ajaran islam 

memerintahkan bahwa guru tidaklah hanya mengajar, tetapi juga 

mendidik. Ia sendiri harus memberi contoh dan menjadi teladan bag 

murid-muridnya dalam segala mata pelajaran ia dapat menanamkan 

rasa keimanan dan akhlak sesuai dengan ajaran islam. Bahkan diluar 

sekolahpun ia harus bertindak sebagai pendidik. 
45

 

c. Kebebasan 

Di rumah anak bebas dalam gerak geriknya, ia boleh makan 

apabila lapar, tidur apabila mengantuk. Ia boleh bermain. Ia tidak 

dilarang mengeluarkan isi hatinya selama tidak meanggar kesopanan. 

Sedangkan di sekolah suasana bebas seperti itu tidak terdapat. 

Di sana ada aturan-aturan tertentu. Sekolah dimulai pada waktu yang 

ditentukan, dan ia harus duduk  selama waktu itu pada tempat yang 
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ditentuka pula. Ia tidak boleh meninggalkan atau menukar tempat, 

kecuai seizing gurunya. Jadi, ia harus menyesuaikan diri dengan 

peraturan – peraturan yang telah ditetapkan. 

d.  Pergaulan 

Kehidupan dan pergaulan dalam lingkungan keluarga 

senantiasa diliputi oleh rasa kasih sayang diantara anggota-

anggotanya. Biarpun kadang-kadang terjadi perselisihan-perselisihan 

diantara anggota-anggota keluarga itu, namun perselisihan itu tidak 

akan memutuskan tali kekeluargaan mereka.
46

 

Sedangkan Kehidupan atau pergaulan di sekolah bersifat 

lebih Zakelijk dan lebih Lugas.Di sekolah harus ada ketertiban dan 

peraturan-peraturan tertentu yang harus dijadikan oleh tiap-tiap murid 

dan guru. Anak tidak boleh ganggu-mengganggu, masing-masing 

hendaklah melakukan tugas dan kewajiban menurut peraturan-

peraturan yang telah ditetapkan 

3. Lingkungan Masyarakat 

Dari lahir sampai mati manusia hidup sebagai anggota 

masyarakat. Hidup dalam masyarakat berarti adanya interaksi sosial 

dengan orang-orang di sekitar dan dengan demikian mengalami pengaruh 

dan mempengaruhi orang lain. Interaksi sosial sangat utama dalam tiap 

masyarakat. 
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Masyarakat merupakan lembaga pendidikan ketiga sesudah 

keluarga dan sekolah, mempunyai sifat dan fungsi yang berbeda dengan 

ruang lingkup dengan batasan yang tidak jelas dan keanekaragaman 

bentuk kehudupan sosial serta berjenis-jenis budaya. 

Masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang 

menempati suatu daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, 

memiliki sejumlah persesuaian dan sadar akan kesatuannya, serta dapat 

bertindak bersama untuk mencukupi krisis kehidupannya.
47

 

Unsur-unsur pokok dan suatu masyarakat adalah:
48

 

a. Adanya unsure kelompom manusia yang bertempat tinggal di daerah 

tertentu. 

b. Mempunyai tujuan yang sama 

c. Mempunyai nilai-nilai dan norma-norma yanh ditaati bersama 

d. Mempunyai perasaan baik suka maupun duka 

e. Mempunyai organisasi yang ditaati 

Di masyarakat terdapat norma-norma sosial budaya yang harus 

diikuti oleh warganya dan norma-norma itu berpengaruh dalam 

pembentukan kepribadian warganya dalam bertindak dan bersikap. 

Norma-norma masyarakat yang berpengaruh tersebut 

merupakan aturan-aturan yang ditularkan oleh generasi tua kepada 
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generasi mudanya. Penularan-penularan yang dilakukan dengan sadar 

dan bertujuan ini sudah merupakan proses pendidikan masyarakat.
49

 

Contoh tentang sopan santun orang timur yang mengajarkan 

atau menentukan cara memberi sesuatu kepada, atau menerima sesuatu 

dari orang lain dengan tangan kanan. 

Dalam masyarakat primitif tidak ada pendidikan formal yang 

tersendiri. Setiap anak harus belajar dari lingkungan sosialnya dan harus 

menguasai sejumlah kelakuan yang diharapkan daripadanya pada saatnya 

tanpa adanya guru tetentu yang bertanggung jawab atas kelakuanya.
50

 

Di lingkungan masyarakat terdapat pula lembaga pendidikan 

organisasi sosial yang dapat menunjang keberhasilan pendidikan islam. 

Yaitu 

a. Masjid 

Secara harfiah masjid diartikan sebagai tempat duduk atau 

tempat yang dipergunakan untuk beribadah. Masjid adalah “tempat 

sholat berjama’ah” atau tempat sholat untuk umum (orang banyak).
51

 

Di dalam sejarah pendidikan dimulai semenjak diangkatnya 

Muhammad SAW sebagai Nabi dan Rosulullah. Dengan 

pengangkatan beliau tersebut berarti adanya suatu tugas yang akan 
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beliau pikul, yaitu menyampaikan risalah-Nya, guna mendidik umat 

agar terbebas dari lingkungan kebodohan dan kebiadaban menjadi 

umat yang berperadaban tinggi.  

Setelah Nabi hijrah dari Mekkah dan menetap di Madinah 

yang pertama – tama dilakukan oleh Nabi adalah membangun masjid, 

untuk kepentingan ibadah dan kegiatan sosial lainnya, termasuk 

kegiatan pendidikan. 

Pada masa Ban Abbas dan masa perkembangan kebudayaan 

Islam, masjid-masjid yang didirikan oleh para pengusaha pada 

umumnya diperlengkapi dengan berbagai macam sarana dan fasilitas 

untuk pendidikan. Tempat pendidikan anak-anak, tempat-tempat 

untuk pengajian dari ulama’-ulama’ yang merupakan kelompok- 

kelompok (khalaqoh), tempat berdiskusi dan munazarah dalam 

berbagai ilmu pengetahuan, dan juga dilengkapi dengan ruang 

perpustakaan dengan buku-buku dari berbagai macam ilmu 

pengetahuan yang cukup banyak.
52

 

Masjid dengan segala perlengkapannya merupakan 

lingkungan pendidikan islam yang dapat diupayakan untuk 

mempengaruhi peserta didik. Betapa pentingnya peranan masjid 
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sebagai lingkungan pendidikan islam dapat dilihat pada usaha-usaha 

dan perhatian Rosulullah SAW terhadap masjid.
53

 

Masjid memegang peranan penting dalam penyelenggara 

pendidikan Islam. besar kecilnya pengaruh masjid terhadap 

perkembangan anak didik, banyak bergantung dengan tingg rendahnya 

kualitas aktivitas masjid di lingkungan tempat tinggalnya. Oleh karena 

itu, menjadi kewajiban umat islamlah untuk senantiasa berusaha agar 

masjid tetap semarak dengan berbagai aktivitas yang positif, yang bisa 

memeberikan sebesar- besarnya pengaruh terhadap perkembangan 

anak didiknya.
54

  

Al-‘Abdi menyatakan bahwa masjid merupakan tempat 

terbaik untuk kegiatan pendidikan. Dengan menjadikan lembaga 

pendidikan dalam masjid, akan terlihat hidupnya sunnah-sunnah 

islam, menghilangkan segala bid’ah, mengembangkan hukum-hukum 

Tuhan, serta menghilangkan stratifikasi status sosial-ekonomi dalam 

pendidikan.
55

 Karena itu masjid merupakan sarana yang pokok dan 

mutlak bagi perkembangan masyarakat Islam.
56

 

b. Asrama 
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Asrama sebagai lingkungan pendidikan memiliki ciri-ciri 

anatara lain: sewaktu-waktu atau dalam waktu tertentu hubungan anak 

dengan keluargannya menjadi terputus atau dengan sengaja 

diputuskan dan untuk waktu tertentu pula anak-anak itu hidup 

bersama anak-anak sebayanya. 
57

 

Setiap asrama mempunyai suasana tersendiri yang mat 

diwarnai oleh pendiidk atau pemimpinnya dan oleh sebagian besar 

anggota kelompok darimana mereka berasal. Dengan demikian pula 

tatanan dan cara hidup kebersamaan serta jenis kelamin dari 

penghuninya turut membentuk suasana asrama yang bersangkutan. 

Di asrama, pembimbing asrama harus dapat menciptakan 

suasana tentram dalam kehidupan kekeluargaan dan memperlakukan 

anak-anak bagaikan keluarga sendiri. Sebaliknya anak-anak 

memandang pengasuhnya sebagai orang tuanya. Begitu pula anak- 

didik sesamanya, yang lebih besar memandang sebagai kakak dan 

yang paling kecil diperlaukan sebagai adik. Sehingga terbinalah rasa 

kasih sayang dan solidaritas antara sesama penghuni asarama. 

 Lingkungan pendidikan asrama memberikan berbagai 

keuntungan kepada para penghuninya, seperti anak-anak mengalami 

kenudahan dalam belajar, anak yang kurang pandai dapat bertanya dan 

berkonsultasi dengan temannya yang pandai. Mereka terbiasa hidup 
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bermasyarakat. Dalam interaksi tersebut mereka dapat belajar 

memahami emosi dan sifat-sifat temannya.
58

  

c. Perkumpulan Remaja 

Pada masa ini gambaran tentang orang tua (ayah dan ibu), 

guru, ulama, dan pemimpin-pemimpin masyarakat lainnya mat besar 

artinya bagi mereka. Tokoh itu mungkin dapat dijadikan sebagai 

“idola”, tokoh identifikasi yang akan mereka teladani. Tokoh 

identifikasi itu bisa ayah, ibu, guru, atau meluas kepada tokoh – tokoh 

lain yang menonjol dalam masyarakat. Identifikasi tersebut 

merupakan sebuah proses yang cukup bermakna bagi perkembangan 

sosial anak. Melalui proses tersebut seorang anak mengembangkan 

kepribadiannya, yang kemudian menjadi perwatkan khas yang 

dimilikinya.
59

 

Seperti yang dijelaskan Ramayulis dalam bukunya, Pada 

masa ini anak membutuhkan perkumpulan remaja untuk membenahi 

dirinya dan menyalurkan kehendak hati, keinginan dan angan-angan 

sebagai pembuktian bahwa mereka juga wajar mendapat pengakuan 

masyarakat sekitarnya.
60

 

Dalam perkumpulan remaja mereka mendapatkan 

kesempatan dan memperoleh pengalaman-pengalaman yang 
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meningkatkan yang kematangan diri mereka. Dengan pengalam- 

pengalam tersebut mereka menemukan jati diri mereka, menyadari 

batas-batas kemampuan dan upaya-upaya yang dapat disumbangkan 

dan terjadi saling mendidik diantara sesamanya. 

 

C. Fungsi Lingkungan Pendidikan  

Sebagaimana yang telah dijelaskan, lingkungan sangat menunjang 

terhadap suatu kegiatan, termasuk dalam kegiatan pendidikan. Karena tidak 

ada satupun tempat kegoatan yang tidak memerlukan tempat dimana kegatan 

tersebut dilaksanakan. 

Sebagai lingkungan pendidikan, ia mempunyai fungsi antara lain, 

menunjang terjadinya proses belajar mengajar secara aman, tertib dan 

berkelanjutan. Untuk itu, Al-Qur’an memberi isyarat tentang pentingnya 

menciptakan suasana saling tolong menolong, saling menasihati dan 

seterusnya agar kegiatan yang dijalankan manusia dapat berjalan dengan baik. 

Abudin Nata dalam bukunya yang berjudul Filsafat Pendidikan 

Islam menjelaskan tentang fungsi dari beberapa lingkungan pendidikan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak, yaitu
61

 

1. Fungsi Lingkungan Keluarga Terhadap Pendidikan 

Terciptanya keluarga yang terjadi melalui proses perkawinan 

dua makhluk berlainan jenis dalam pandagan Al-Qur’an dianggap 
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sebagai sesuatu yang suci dan tidak sepantasnya dijadikan sarana untuk 

bermain-main atau pemuas hawa nafsu biologis seksual semata-mata, 

melainkan digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan mulia, seperti 

membina kasih sayang, tolong menolong, mendidik anak, berkreasi, 

berinovasi. Dengan demikian, keluarga amat berfungsi dalam 

mendukung terciptanya kehidupan yang beradab. Ia merupakan landasan 

dari bagi terwujudnya masyarakat beradab. Tanpa landasan itu, akan 

mnyebabkan kekacauan dalma masyarakat. 

Secara keseluruhan rumah memeperlihatkan fungsinya yang 

bermacam-macam, seperti tempat ibadah, tempat tinggal anggota 

keluarga, dan temapt menyelenggarakan kegiatan pendidikan. Dengan 

demikian secra normative, keluarga dengan rumah sebagai tempat 

tinggalnya dapat dipergunakan sebagai lingkungan pendidikan yang 

pertama.  

Dari beberapa fungsi diatas, masih dapat dikembangkan sesuai 

dengan tuntutan zaman, misalnya rumah sebagai rekreasi, olah raga, 

latihan kerja dan sebaginya. Namun demikian, fungsi rumah sebgai 

tempat belajar, nampaknya lebih ditujukan untuk anggota keluarga yang 

bersangkuta, dan bukan untuk umum.    
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Hasbullah dalam bukunya yang berjudul Dasar-dasar Ilmu 

Pendidikan menjelaskan fungsi sekolah keluarga dalam pendidikan, 

yaitu:
62

 

a. Pengalaman pertama Masa kanak-kanak 

Pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama yang 

merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak. Suasana 

pendidikan keluarga sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah 

keseimbangan jiwa didalam perkembangan individu selanjutnya. 

Keluarga tidak hanya mempunyai kewajiban untuk memeliharan 

eksistensi anak untuk menjadikannya kelak sebagai seorang pribadi, 

akan tetapi keluarga juga mempunyai kewajiban untuk memberikan 

pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh dan berkembang. 

b. Menjamin kehidupan emosional anak 

Suasana di dalam keluarga merupakan suasana yang diliputi 

dengan kasih rasa cinta dan simpati yang sewajarnya, suasana yang 

aman dan tentram, suasana percaya mempercayai. Oleh karena itu, 

melalui pendidikan keluarga ini, kehidupan emosional atau kebutuhan 

akan rasa kasih sayang dapat dipenuhi atau dapat berkembang dengan 

baik. 

c. Menanamkan dasar pendidikan moral 
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Di dalam keluarga juga merupakan penanaman utama dasar-

dasar moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan 

perilaku orang tua sebagai teladan yang dapat dicontoh anak. Memang 

biasanya tingkah laku, cara berbuat dan berbicara akan ditiru oleh 

anak. Teladan ini melahirkan gejala identifikasi positif, yakni 

penyamaran diri dengan orang yang ditiru dan hal ini penting sekali 

dalam pembentukan kepribadian. 

d. Memberikan dasar pendidikan sosial 

Di dalam kehidupan keluarga, merupakan basis yang sangat 

penting dalam peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak. 

Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak dapat 

dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga yang 

penuh rasa tolong-menolong, gotong royong secara kekeluargaan, 

menolong saudara atau tetangga yang sakit, bersama-sama menjaga 

ketertiban, kedamaian, keberhasilan, dan keserasian dalam segala hal. 

e. Peletakkan dasar-dasar keagamaan 

Masa kanak-kanan adalah masa yang paling baik untuk 

meresapkan dasar-dasar hidup beragama, dalam hal ini tentu saja 

terjadi dalam keluarga. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta ke 

masjid bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan 

khutbah atau ceramah-ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini besar 

sekali pengaruhnya terhadap kepribadian anak. 
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2. Fungsi Lingkungan Sekolah Terhadap Pendidikan 

Lingkungan sekolah diadakan sebagai kelanjutan dari 

lingkungan keluarga. sekolah berfungsi sebagi pembantu keluarga dalam 

mendidik anak. Sekolah memberikan pendidikan dan pengajaran kepada 

anak – anak mengenai apa yang tidak dapat atau tidak ada kesempatan 

orang tua untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di dalam 

keluarga.
63

  

Sekolah sebagai tempat belajar sudah tidak dipersoalkan lagi 

keberadaannya. Dalam al-Qur’an tidak ada satupun kata yang secra 

langsung menunjukkan pada rti sekolah, yaitu madrasah. Tetapi sebagai 

akar dari kata madrasah yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai 

sebanyak enam kali. Kata-kata darasa dalam al-Quran diartikan 

bermacam-macam antaranya: 
64

 

a. Mempelajari Sesuatu  

               

    

 

“Dan demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat Kami 

agar orang-orang musyrik mengatakan: "Kamu telah mempelajari 

ayat-ayat itu (dari ahli Kitab)", dan agar Kami menjelaskan Al Quran 

itu kepada orang-orang yang mengetahui.” (Q.S., Al-An’am [6]: 

105)
65
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b. Mempelajari Taurat  

                   

                        

                      

                  

 

“Maka, setelah mereka datanglah generasi (yang jahat) yang mewarisi 

Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang rendah ini, lalu 

mereka berkata: "Kami akan diberi ampun". dan kelak jika harta 

benda dunia datang kepada mereka sebanyak itu (pula), niscaya 

mereka akan mengambilnya (juga). Bukankah mereka sudah terikat 

Perjanjian Kitab Taurat bahwa mereka tidak akan mengatakan 

terhadap Allah kecuali yang benar, Padahal mereka telah mempelajari 

apa yang tersebut di dalamnya?. Negeri akhirat itu lebih baik bagi 

mereka yang bertakwa. Maka tidakkah kamu Apakah kamu 

mengerti?” (Q.S., Al-A’raf [7]: 169)
66

 

 

c. Perintah Agar Mereka (Ahli Kitab) Menyembah  

                    

                        

          

 

“Tidak mungkin bagi seseorang manusia yang Allah berikan 

kepadanya Kitab oleh Allah, serta Hikmah dan kenabian, lalu Dia 

berkata kepada manusia: "Jadilah kamu penyembahku bukan 

penyembah Allah." tetapi (dia berkata): "Jadilah kamu pengabdi-
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pengabdi Allah, karena kamu mengajarkan kitab dan karena kamu 

mempelajarinya.” (Q.S., Ali Imran [3]: 79)
67

 

 

d. Pertanyaan Kepada Kaum Yahudi 

            

 

 “Atau Apakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 

Allah) yang kamu peajari ?,” (Q.S., Al – Qalam [68]: 37)
68

 

 

e. Informasi Tentang Allah Tidak Pernah Memberikan Kepada Suatu 

Kitab Yang Mereka Pelajari (Baca) 

                             

 

“ Dan Kami tidak pernah memberikan kepada mereka Kitab-Kitab 

yang mereka baca dan kami tidak pernah (pula) mengutus seorang 

pemberi peringatan kepada mereka sebelum engkau (Muhammad)” 

(Q.S., Saba’ [34]: 44)
69

 

 

f. Informasi Tentang Al-Qur’an Ditujukan Sebagai Bacaan Semua 

Orang dalam Q.S., Al-An‘am: 156 

                      

       

 

“(kami turunkan Al-Quran itu) agar kamu (tidak) mengatakan: 

"Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum 

Kami (Yahudi dan Nasrani), dan sungguh Kami tidak memperhatikan 

apa yang mereka baca” (Q.S., Al – An‘am [6]: 156)
70
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Dari keterangan tersebut, jelas sekali bahwa kata darasa yang 

merupakan akar kata dari madrasah sebagai tempat belajar atau tempat 

mempelajari suatu sejalan dengan semangat Al-Qur’an yang senantiasa 

menunjukkan bahwa kepada umat manusia agar mempelajari sesuatu. 

Suwarno juga menjelaskan tentang fungsi sekolah dalam 

bukunya Pengantar Umum Pendidikan yang dikutip dari buku Dasar-

Dasar Ilmu Pendidikan, adalah sebagai berikut:
71

 

a. Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan 

b. Spesialisasi, artinya sekolah mempunyai fungsi sebagai lembaga 

sosial yang spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan pengajaran 

c. Efisiensi, karena sekolah sebagai lembaga sosial yang berspesialisasi 

di bidang pendidikan dan pengajaran, maka pelaksanaan pendidikan 

dan pengajaran dalam masyarakat menjadi lebih efisien 

d. Sosialisasi, yaitu proses membantu perkembangan individu menjadi 

makhluk sosial, makhluk yang yang dapat beradaptasi dengan baik di 

masyarakat. Karena, bagaimanapun pada akhirnya dia berada di 

masyarakat 

e. Konservasi dan transmisi kultural, yaitu memelihara warisan budaya 

yang hidup dalam masyarakat dengan jalan menyampaikan warisan 

kebudayaan tadi (transmisi kultural) kepada generasi muda. 
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f. Transisi dari rumah ke masyarakat, ketika berada di keluarga, 

kehidupan anak serba menggantungkan diri pada orang tua, maka 

memasuki sekolah ia akan mendapat kesempatan untuk melatih berdiri 

sendiri dan tanggung jawab sebagai persiapan sebelum ke masyarakat 

3. Fungsi Lingkungan Masyarakat terhadap Penddikan 

Menurut Ari H Gunawan, Masyarakat berfungsi sebagai penerus 

budaya dari generasi ke generasi selanjutnya secara dinamis, sesuai 

situasi dan kondisi serta kebutuhan masyarakat, melalui pendidikan dan 

interaksi sosial. Dengan demikian pendidikan dapat diartikan sebagai 

sosialisasi, seperti bayi yang harus menyesuaikan diri dengan saat-saat 

minum asi, kemudian anak menyesuaikan diri dengan program belajar  di 

sekolah, menyesuaikan diri dengan norma serta nilai-nilai dlam 

masyarakat, dan sebgainya.
72

 

Setiap anak harus belajar dari pengalaman di lingkungan 

sosialnya, dengan menguasai sejumlah keterampilan yang bermanfaat 

untuk merespons kebutuhan hidupnya. Dengan demikian dalam 

masyarakat yang telah maju, banyak kebiasaan dan bahas, ilmu 

pengetahua, seni dan budaya, nilai-nilai sosialdan sebagainya. 
73 

Kebutuhan manusia yang diperlukan dari masyarakat tidak 

hanya menyangkut bidang material, melainkan juga bidang spiritual., 
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termasuk ilmu pengetahuan, pengalaman, keterampilan dan sebagainya.  

Dengan demikian, dapat ditarik suatu pemahaman bahwa dalam rangka 

memenuhi kebutuhan pendidikan manusia membutuhkan adanya 

lingkungan masyarakat sebagai ingkungan pendidikan 

a. Masjid 

Fungsi masjid menurut paha kaum muslim di masa-masa 

permulaan islam adalah amat luas. Mereka telah menjadikan masjid 

untuk tempat beribadah, memberi pelajaran, tempat peradilan, tentara 

berkumpul, dan menerima duta-duta dari luar negeri.  

Menurut Abdurrahman An-Nahlawi dalam bukunya, 

menjelaskan tentang fungsi masjid dalam lingkungan pendidikan, 

yaitu:
74

 

1) Fungsi Edukatif 

Pada permulaan islam masjid mempunyai fungsi yang 

sangat agung. Namun pada masa sekarang, sebagian besar dari 

fungsi – fungsi itu diabaikan oleh kaum muslimin. Dahulu masjid 

berfungsi sebagai pangkalan angkatan perang dan gerakan 

kemerdekaan, pembebasan umat dan bangsa dari penyembahan 
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terhadap manusia, berhala – berhala, dan para taghut, agar mereka 

berbadah kepada Allah semata.
75

 

Disamping itu, masjid berfungsi sebagai markas 

pendidikan. Disitulah manusia dididik supaya memegang teguh 

keutamaan, cinta kepada ilmu pengetahuan, mempunyai kesadaran 

sosial serta menyadari hak dan kewajiban mereka di dalam Negara 

islamyang didirikan guna merealisasikan ketaan kepada Allah SWT 

serta menegakkan syari’at, keadilan, dan rahmat-Nya di tengah- 

tengah manusia. pengajaran tulis baca sebagai alat untuk mencapai 

ilmu pengetahuan dimulai di masjid merupakan sumber pancaran 

moral karena disitulah kaum muslimin menerima nilai-nilai akhlak 

yang mulia.
76

 

2) Fungsi Sosial 

Pada masa pemulaan islam, di masjid masyarakat segala 

urusannya berdasarkan musyawarah seperti meneliti para anggota 

yang sakit lalu menjenguknya, meneliti para fakir miskin lalu 

membantunya. Dengan dmeikian di masjid kaum muslimin telah 

menjalin silaturrahmi dan ukhuwah islamiyah sehingga mereka 

menjadi suatu masyarakat yang kuat yang dapat berperan seta 
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dalam mendidik, membangkitkan serta menghidupkan generasi 

umat. 

b. Asrama  

Menurut Ramyulis Jenis dan bentuk asrama itu bermacam-

macam sesuai dengan dengan kepentingan dan tujuan pengadaannya 

sebagai suatu bentuk lingkungan pendidikan. Misalnya: 
77

 

1) Asrama Santunan yatim piatu sebagai tempat untuk menampung 

anak-anak yang salah satu kedua orang tuanya meninggal, kadang-

kadang rumah yatim piatu  itu merupakan tempat tinggal yang tetap 

sehingga hubungan dengan lingkungan keluarga terputus.  

2) Asrama Tampung dimana anak-anak dididik oleh orang tua angkat, 

karena orang tuanya sendiri tidak ammpu atau karena orang tuanya 

menitipkan pendiidkan dan pemeliharaan anak kepadanya. 

3) Asrama untuk anak-anak nakal atau mempunyai kelaina fisik atau 

mental, maupun kedua-duanya, sehingga membutuhkan pendidikan 

khusus atau pendidikan luar biasa. 

4) Asrama yang didirikan untuk tujuan-tujuan tertentu yang tidak 

mungkin dapat dilakukan dalam pendidikan rumah maupun 

sekolah. 

5) Asrama yang dibutuhkan untuk menunjang ketercapaian tujuan 

pendidikan suatu jabatan, yang tanpa itu tidak mungkin dihasilkan 
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pejabat-pejabat yang dapat memikul tanggung jawab dan 

melaksanakan tugas jabatan yang bersangkutan 

Dari beberapa jenis dan bentuk asrama tersebut merupakan 

lingkungan pendidikan yang dibina sebaik- baiknya sesuai dengan 

kaidah-kaidah agama dan tujuan dari tiap-tiap asrama dalam rangka 

membantu perkembangan kepribadian anak. Cara-cara dan alat-alat 

pendidikan yang digunakan dalam sarana tersebut berlainan sesuai 

dengan sifat, kepentingan dan tujuannya. 

c. Perkumpulan Remaja 

Teman sebaya sebagai lingkungan sosial bagi remaja memilki 

peranan yang cukup penting bagi perkembangan kepribadiannya. 

Terdapat hasil penelitian yang mengarah kepada hal tersebut. Bahwa 

teman sebaya lebih memberikan pengaruh dalam memilih, cara 

berpakaian, hobi, perkumpulan, dan kegiatan-kegiatan sosial lainnya. 

Pengaruh teman sebaya ini tidak hanya berpengaruh secara positif, 

tetapi juga bisa berpengaruh negatif.
78

 

Perubahan pada diri generasi muda bukan sekedar perubahan 

generasi muda, tetapi perlu mencari implikasi dari perubahan itu 

sehingga kita dapat membantu mereka menemukan makna perubahan 

pada dirinya sendiri guna menyonsong masa depannya. Kita tidak 
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dapat memaksakan kehendak kita, tetapi kita dapat mengarahkan 

mereka guna membentuk sikap dan tindakannya kea arah yang lebih 

baik untuk dirinya di masa depan.
79

 

Sebagai makhluk sosial manusia memerlukan peran-peran 

dirinya sebagai anggota masyarakat. Hal itu memerlukan peran-peran 

dirinya sebagai anggota msyarakat. Hal itu berlaku pula bagi seorang 

anak. Ia membutuhkan lingkungan msyarakat sebagai tempat 

mendewasakan dirinya. Dengan cara bergaul di masyarakat, ia belajar 

dari apa yang trjadi dalam kehidupan sebenarnya melaui mencoba dan 

mencoba . ia dapat belajar dari keberhasilan dan kegagalannya yang 

dialaminya. Semakin lama dan semakin banyak pengalaman, maka ia 

semakin memiliki kemampuan untuk menyelesaikan sejumlah 

persoalan dalam hidupnya.
80

 

 

D. Peranan Lingkungan Kelurga, Sekolah, Dan Masyarakat Dalam 

Pendidikan 

 

Pendidikan adalah bagian dari proses kehidupan, pendidikan itu 

merupakan perubahan pada seseorang, kesadaran pribadi seorang terhadap 

lingkungan, pengembangan kapasitas seseorang dalam rangka mengubah atau 

mengontrol lingkungan tersebut. Maka demikianlah, proses solidaritas 
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seseorang sesuai dengan kapasitasnya demi mencapai kemajuan dan 

perubahan dalam mengubah atau mengontrol lingkungan.
81

   

Keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan pusat lingkungan 

pendidikan. Namun keluargalah yang memberikan pengaruh pertama kali: 

keluarga merupakan pusat pendidikan yang paling berpengaruh dibandingkan 

yang lain, karena seorang anak masuk islam sejak awal kehidupannya, dan 

dala keluargalah ditanamkan benih-benih pendidikan. Demikian pula waktu 

yang dihabiskan seorang anak di rumah lebih banyak dibandingkan dengan 

waktu yang dihabiskan di tempat lain, kedua orang tua merupakan figur yang 

paling berpengaruh terhadap anak.
82

   

Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak di 

tangan kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain karena ia 

adalah darah dagingnya, kecuali keterbatasan kedua orang tua ini. Maka 

sebagian tanggung jawab pendidikan dapat dilimpahkan kepada orang lain, 

yaitu melalui sekolah 

Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh 

kedua orang tua terhadap anak antara lain:
83
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1. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan 

dorongan alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan, 

minum, dan perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan 

2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 

rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 

dapat membahayakan dirinya 

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

berguna bagi kehidupannya kelak, sehingga bila ia telah dewasa mampu 

berdiri sendiri dan membantu orang lain, 

4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 

pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sesuai tujuan akhir 

hidup muslim. 

Adanya kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina 

anak secara kontinu perlu dikembangkan kepada setiap orang tua sehingga 

pendidikan yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari 

orang tua, tetapi telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai 

dengan perkembangan zaman yang cenderung selalu berubah. 

Menurut Jamali sahrodi, Sistem pendidikan dalam keluarga sangat 

menentukan seperti apa kepribadian seorang anak dikemudian hari. Jika 

orang tua dalam mendidik anak memakai cara yang keras, otoriter, dan 

searah, maka kemungkinan besar anak akan berkarakter yang sama. 

Sebaliknya, jika dalam keluarga sejak dini sudah diterapkan cara – cara 
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pendidikan yang demokratis, egaliter, dan mengutamakan asas musyawarah, 

maka kemungkinan akan membentuk kepribadian anak yang dmeikian juga. 

Jika setiap keluarga telah menerapkan demikian diharapka akan melahirkan 

masyarakat yang demokratis, egaliter, saling menghargai dan menghormati, 

dan saling cinta kasih. Masyarakat yang demikian akan membentuk sebuah 

Negara yang beradap tinggi.
84 

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah keluarga, 

karena makin besar kebutuhan anak, maka orang tua menyerahkan tanggung 

jawabnya sebagian kepada lembaga sekolah ini. 

Sekolah merupakan pusat perubahan baik perubahan cara berfikir 

maupun perubahan tingkah laku dari buruk kepada baik adalah cita-citanya. 

Oleh karena itu sekolah sebagai lembaga pendidikan harus mampu 

mewariskan kesejahteraan, kebijaksanaan, keilmuan, dan keahlian tentang 

masa lalu, masa sekarang, dan masa depan. 
85

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang secara sistematis 

melakukan pendidikan, bimbingan, latihan, pengajaran, serta arahan kepada 

peserta didik untuk membangkitkan potensi yang dimilikinya, tentu sangat 

mempengaruhi terhadap perkembangan peserta didik. Hal ini sebagaimana 

dikatakan Hurlock (1986:322) dalam syamsu yusuf (2010:54) bahwa sekolah 
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merupakan factor penentu perkembangan kepribadian peserta didik, baik 

dalam cara berfikir, bersikap, maupun cara berperilaku.
86

 

Setelah lingkungan keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat 

juga berperan penting terhadap pendidikan. Masyarakat adalah segolongan 

manusia yang mendiami suatu tempat yang hidup rukun dan damai dengan 

mengikuti petunjuk-petujunjuk yang telah digariskan oleh kultur dan budaya 

mereka. Ideologi pandangan hidupnya senantiasa dijunjung tinggi karena itu 

merupakan ukuran dan acuan dalam seiap permasalahan yang timbul.
87

 

Berikut ini adalah beberapa peran dari masyarakat terhadap 

pendidikan:
88

 

1. Masyarakat berperan serta dalam mendirikan dan membiayai sekolah  

2. Masyarakat berperan dalam mengawasi pendidikan agar sekolah tetap 

membantu dan mendukung cita-cita dan kebutuhan masyarakat. 

3. Masyarakat menyediakan tempat pendidikan seperti gedung – gedung 

museum, perpustakaan, panggung-panggung kesenian, kebun binatang, 

dan sebagainya 

4. Masyarakat menyediakan berbagai sumber untuk sekolah. Seperti petani, 

peternak, saudagar, polisi, dokter dan sebagainya 
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5. Masyarakat sebagai sumber pelajaran atau labratorium tempat belajar. 

Disamping buku-buku pelajaran yang banyak sekali, antara lain seperti 

aspek alami industri, perumahan, transportasi, perkebunan, 

pertambangan, dan sebagainya. 

Pendidikan dari tinjauan antropologi dapat dikemukakan sebagai 

proses tansmisi kebudayaan. Spindler mengungkapkan bahwa pendidikan 

sebagai bagian dari proses sosialisasi yang dialami manusia dimana orang 

muda dipersiapkan untuk menyesuaikan diri dengan baik ke dalam 

lingkungan internal komunitas dimana mereka hidup menjadi dewasa dan 

menjadi bagian dari lingkungan eksternal dimana hidup komunitas yang lebih 

luas dan total. 

Pandangan tentang pendiidkna sebagai transmisi kebudayaan dan 

pembentukan kepribadian manusia, dapat pula diperhatikan seperti apa yang 

dikemukakan oleh Goodenough, bahwasanya kebudayaan itu dapat 

membentuk pola pikir seseorang.
89

 

Proses transmisi kebudayaan itu dapat diketahuai melaui proses 

imitasi, identifikasi dan sosialisasi. Imitasi adalah meniru tingkah laku dari 

sekitar. Pertama-tama tentunya imitasi dalam lingkungan keluarga dan 

semakin lama semakin meluas terhadap masyarakat local. Hal-hal yang 
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diimitasi adalah nilai-nilai budaya, adat istiadat, pandangan mengenai hidup 

serta berbagai konsep hidup lainnya yang ada dalam masyarakat. 

Proses identfifikasi berjalan sepanjang hayat sesuai dengan tingkat 

kemampuan manusia itu sendiri. Selanjutnya nilai-nilai atau unsur-unsur 

tersebut disosialisasikan artinya diwujudkan dalam kehidupan nyata dalam 

lingkungan yang semakin lama semakin meluas. Niai-nilai yang dimiliki oleh 

seseorang kemudian ditunutut mendapatkan pengakuan lingkungan 

sekitarnya. 

Selanjutnya, proses transmisi kebudayaan tersebut berkaitan dengan 

tugas penting dalam bentuk atau pola dalam mentransmisikannya. Kaitannya 

dengan hal ini ada dua bentuk cara yang dapat dipergunakan yaitu peran serta 

dan bimbingan. Cara transmisi dengan peran serta antara lain ikut serta di 

dalam kegiatan sehari-hari dalam lingkungan masyarakat. Bentuk bimbingan 

dapat berupa instruksi, persuasi, ransangan, dan hukuman. Dalam 

pelaksanaan bimbinga tersebut melalui pranata-pranata tradisional seperti 

inisiasi, upara yang berkaitan dengan tingkat umur, sekolah agama dan 

sekolah formal.
90

 

Dari beberapa penjelasan di atas, untuk meralisasikan tujuan- tujuan 

dalam lingkungan pendidikan ini kita harus menumbuhkembangkan generasi 

muda melalui pendidikan anak-anak dengan bantuan ekonomi keluarga serta 

pengelolaan rumah tangga yang mantab. Itulah yang kita anggap paling 
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penting dari studi tentang generasi muda yang harus dijadikan bahan program 

pendidikan di sekolah, jangan hanya bersifat teoritis yang sering kali dalam 

kehidupan tidak dapat dimanfaatkan kalau boleh kita katakana sering 

membahayakan.
91
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